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ABSTRAK

Abstrak- Posbindu adalah Pos Binaan Terpadu yang bergatakndidang kesehatan pada Desa Kaligayam.
Posbindu lansia merupakan program Puskermas daesgaasnya lansia (60 tahun keatas), dengan bertujua
untuk Agar masyarakat dapat secara mandiri melakidkgiatan deteksi dini penyakit tidak menular (BTM

Pada posbindu mencangkup pemeriksaan tekanan dattah tubuh, berat badan, gula darah, dan asam urat
Untuk Lansia yang tinggal sendiri rentan mengalarasalah baik fisik maupun psikologis, Masalah-nasal

tersebut diantaranya adalah rentannya lansia ujatih, pengelihatan yang berkurang dan kepikunan,
Sedangkan di Posbindu (Pos Binaan Terpadu) inhdatelakukan pemeriksaan memakan banyak waktu dan
catatan hasil pemeriksaan masih tertulis diselenMeastas. Sistem informasi pada lansia ini dirancang
bertujuan untuk membangun sistem informasi yangpteputerisasi, sehingga memudahkan pihak posbindu

mengolah data lansia menjadi laporan.

Kata Kunci: PosbinduSecurity, Website, PHP, MySql.

. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan hal
yang sangat diinginkan setiap
manusia, karena dengan sehat, maka
setiap orang dapat melakukan
aktifitas dengan lancar tanpa
gangguan, dapat melakukan suatu
pekerjaan dan atau beberapa
pekerjaan dengan maksimal.

Lansia identik dengan
berbagai penurunan status
kesehatan terutama status kesehatan
fisik. Aktifitas fisik pada lansia
adalah berbagai macam aktifitas
fisik yang bisa dilakukan/ tidak bisa
dilakukan oleh orang yang sudah
tua, seperti berlari, melompat,
berjalan, berolahraga, dan lain
sebagainya. Perkembangan jumlah
penduduk lanjut usia di dunia
menurut WHO sampai tahun 2050
akan meningkat kurang lebih 600
juta menjadi 2 milyar lansia, dan
wilayah Asia merupakan wilayah
yang paling banyak mengalami
perubahan komposisi  penduduk,

dan sekitar 25 tahun kedepan
populasi lansia akan bertambah
sekitar 82% [1]. Kaligayam adalah
salah satu desa yang terletak di
Kabupaten  Tegal. Di  desa
Kaligayam terdapat kurang lebih 50
orang lansia. Lansia tersebut
dibawah penanganan Posbindu.
Penyelenggaraan Posbindu lansia di
Desa Kaligayam telah terbagi
menjadi 9 pos. Posbindu lansia
merupakan program Puskesmas
dengan sasarannya adalah lansia (60
tahun keatas), selain itu ditujukan
juga untuk pra-lansia (45-59 tahun)
dengan tujuan agar siap menghadapi
usia lanjut dengan mandiri dan sehat
yang berada di tingkat kelurahan
dalam wilayah kerja puskesmia.
Dengan melihat permasalahan
tersebuat maka diperlukan solusi
untuk memonitoring lansia
dibeberapa Posbindu karena
pendataannya masih manual.
Dengan melihat permasalahan
tersebuat maka diperlukan solusi



untuk memonitoring lansia
dibeberapa Poshindu karena
pendataannya masih manual.

Pada penelitian ini alat monitoring
kesehatan lansia menggunakan
mikrokontroler ESP32, sens&asy
Pulse Plugin, DS18B20, dan sudah
dibuat untuk itu perlu dirancang
sebuah sistem informasi kesehatan
untuk Posbindu Desa Kaligayam
berbasis website. Sistem ini
menggunakan bahasa pemrograman
Hypertext Prepocessor (PHP) dan
databse MySQL. Dengan adanya
website dapat mempermudah proses
pendataan pasien serta
memonitoring kesehatan lansia.

. METODE PENELITIAN

1. Observas
Dilakukan pengamatan

pada objek terkait guna untuk
mengumpulkan  data  yang
diperlukan untuk pembuatan
produk. Dalam hal ini observasi
di lakukan di Desa Kaligayam
Kecamatan Talang Kabupaten
Tegal.

2. Wawancara

Teknik  pengumpulan

data adalah melakukan
wawancara dengan Solikhati
ketua kader Posbindu Desa
Kaligayam untuk mendapatkan
berbagai informasi dan analisa
yang nantinya akan dijadikan
acuan dalam pembuatan produk.
Dalam hal ini wawancara di
lakukan di Desa Kaligayam
Kecamatan Dukuhturi
Kabupaten Tegal.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementas Sistem

Setelah melakukan
metedologi penelitian, maka
didapatkan analisa
permasalahan, analisa

kebutuhan perangkat keras
(hardware) dan analisa
kebutuhan perangkat lunak

(software) guna membangun
rancang bangursecurity pada
alat monitoring kesehatan lansia
pada posbindu pada Desa
kaligayam. Tahap selanjutnya
yaitu tahap perancangan sistem
yang akan digunakan pada
keamanan pada alat monitoring,
menyiapkan komponen
perangkat keras dan perangkat
lunak pada ESP 32. Setelah itu
dilanjutkan dengan perakitan
perangkat keras dan tahap
terakhir yaitu pengujian
Rancang Bangui®ecurity Pada
Alat Monitoring Kesehatan
Lansia yang telah dibuat. Alat
ini dapat diimplementasikan
dikawasan  Posbindu  Desa
Kaligayam.
Perancangan Sistem

Perancangan sistem ini
dilakukan dengan perancangan
system, implementasi sistem uiji
coba sistem. Untuk
mempermudah merancang dan
membuat sistem penerapan
sistem keamanawebsite untuk
Rancang Bangui®ecurity Pada
Alat Monitoring Kesehatan
Lansia Di Posbindu Desa
Kaligayam, dirancag Diagram
alur flowchart).
K eamanan pada website

Website  atau  web
merupakan suatu kumpulan-
kumpulan halaman yang
menampilkan berbagai macam
informasi teks, data, gambar,
animasi, suara, maupun video
baik itu yang bersifat statis
maupun yang dinamis.
Rangkaian  tersebut  saling
berkaitan  dimana  masing-
masing dihubungkan dengan

jaringan halaman atau
hyperlink.
Halaman website

biasanya berupa dokumen yang
ditulis dalam formaHyper Text
Markup Language (HTML),



yang bisa diakses melalui
HTTP. HTTP adalah suatu
protocol yang menyampaikan
berbagai informasi darserver
website  untuk  ditampilkan
kepada para user atau pemakai
melaluiweb browser.
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Gambar IFlowchart

Langkah awal pada tahap ini
dilakukan dengan cara
memberikan tegangan 12 volt
pada magnetic loock untuk
menguji kepekaan magnet pada
benda tersebut.

Setelah itu, magnetic look
dipasang ke pintu dan
dihubungkan ke ESP32 serta
dirangkai dengan tegangan
supply dansupply cadangan.

5. Hasl Pengujian

a. RFID

Dalam pengujian alat ini,
dalam semua komponen
telat dipasang dan
deprogram hingga menjadi
semua Pintu  Otomatis
menggunakan RFID.

Pada kartu dihitung dari
satuan detik, reader dapat

membaca hanya 2 sampai 3
detik saja. Reader hanya
membaca tag dari hasil
terakhir card ditempelkan.

Tabel 1 Pengujian
Kepekaan Kartu

Tag Kartt
1 detik Tidak
Terbaca
2 detik Tidak
Terbaca
3 detik Tidak
Terbaca
4 detik Tidak
Terbaca
5 detik Tidak
Terbaca
6 detik Tidak
Terbaca
7 detik Tidak
Terbaca
8 detik Tidak
Terbaca
9 detik Terbaci
10 detik | Terbac:

Gambar 2 RFID untuk
membuka alat

b. Selenoid DoorLock
Langkah awal pada
tahap ini dilakukan dengan
cara memberikan tegangan
12 volt padamagnetic loock
untuk menguji kepekaan
magnet pada benda tersebut.
Setelah itu, magnetic
look dipasang ke pintu dan
dihubungkan ke ESP32
serta dirangkai dengan




tegangarsupply dan supply
cadangan.

Gambar 3 Selenoid untuk
mengunci alat

SSC Gecure Socket Layer)

Keamanan informasi
dalam sebuah website
menjadi sangat penting.

Keamanan informasi sebuah
website merupakan salah
satu prioritas yang sangat
utama bagi seorangveb

development. Jika seseorang

mengabaikan keamanan
tersebut maka seorang
hacker dapat mengambil

data penting dan bahkan
mangacak-acak  tampilan
web tersebut.

Gambar 4 Server
keamanan pada website

Gambar 5 Gambar produk
tampak depan

Gambar 6 Gambar produk
tampak belakang

V. KESIMPULAN

. Telah dibuat Alat

Hasil dari perancangan yang
sudah dilakukan ada beberapa
kesimpulan yang sudah diperoleh
yaitu, sebagai berikut:
monitoring
dengan menggunakan keamanan
yang menggunakan Sensor RFID
danSelenoid Doorlock.

. Dengan menggunakan keamanan

website menggunakan SS(Secure
Socket Layer) yang akan dihasilkan
adanya sistem tersebut yang
dikatakan aman.
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